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ABSTRAK 

Pola asuh merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk kemandirian anak, 

tetapi pola asuh bisa berdampak baik ataupun buruk terhadap anak, tergantung dari 

cara dan tipe pola asuh yang diterapkannya, begitu juga dengan peranan pola asuh 

yang diterapkan oleh pengurus Rumah Musik Harry Roesli. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui mengenai pola asuh pengurus rumah singgah dalam membina 

kemandirian anak jalanan di Rumah Musik Harry Roesli di Kota Bandung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display data 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  Partisipan dari penelitian ini yaitu 

pengurus RMHR, anak jalanan yang bergabung dengan RMHR, dan keluarga dari 

anak jalanan yang bergabung dengan RMHR. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

(1) Pola asuh yang digunakan pengurus yaitu pola asuh demokratis karena melihat 

latarbelakang anak jalanan pola asuh demokratis dirasa paling tepat oleh pengurus (2) 

Bentuk kegiatan yang ada di RMHR yang utama yaitu belajar memainkan alat musik, 

melatih anak jalanan berusaha, bersabar, dan bertanggung jawab (3) Dampak 

perubahan yang dialami oleh anak-anak jalan yang bergabung di Rumah Musik Harry 

Roesli mulai dari hal kecil seperti kebersihan dan kerapihan, hingga hal besar seperti 

kepribadian, ekonomi yang membaik, kehidupan yang bisa terbilang layak, 

kehidupannya lebih terarah, menjauhi kriminalitas dan barang haram serta hubungan 

dengan keluarga juga membaik (4) Hambatan dalam pengasuhan anak jalanan di 

Rumah Musik Harry Roesli seperti pola pikir yang berbeda, karakter, lingkungan 

baik lingkungan pertemanan atau keluarga, dan motivasi anak jalanan itu sendiri. 
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ABSTRACK 

Parenting is very important in shaping the child's independence, but parenting can be 

good or bad for our children depending on the manner and type of parenting 

implementation, as well as the role of parenting applied by management Rumah Musik 

Harry Roesli. The purpose of this research is to know about parenting housekeeper 

layover in fostering the independence of street children in Rumah Musik Harry Roesli 

in Bandung. This study used a qualitative approach with case study method. Data 

and information collection techniques by observation, interview, and 

documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data display and 

conclusion or verification. Participants of this study is caretaker Rumah Musik Harry 

Roesli, street children who joined Rumah Musik Harry Roesli, and the families of 

street children who joined Rumah Musik Harry Roesli. These results indicate that (1) 

Parenting used board that is parenting democratic as background on street children 

upbringing democratic deemed most appropriate by the board (2) The form of 

activities in Rumah Musik Harry Roesli key is learning to play a musical instrument, 

train street children try, be patient, and responsible (3) the impact of the changes 

experienced by the children of the street who joined in the House Music harry roesli 

ranging from small things like cleanliness and tidiness, up to big things like 
personality, the economy improved, life can fairly decent, more purposeful life. away from 

crime and illicit goods as well as improved relationships with family (4) Barriers in the care 

of street children in Rumah Musik Harry Roesli such a different mindset, character, good 

neighborhood friends or family environment, and street children's motivation in itself. 
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